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 Abstract 

This research aims to describe the profile of instructional leadership in building a quality 

culture. This research was conducted using a qualitative approach, and the research design 

was a case study. The research was carried out at a private elementary school that has 

excellent accreditation and has achieved various academic and non-academic 

achievements. The conclusions drawn from data analysis are: (1) the instructional 

leadership profile focuses on improving overall quality; (2) instructional leadership 

strategies in building a quality culture involve shared perceptions and creating a 

harmonious work environment; (3) forms of quality culture include school culture and 

islamic culture; (4) there are supporting and inhibiting factors for instructional leadership in 

building a quality culture. However, the school principal has implemented various efforts 

to overcome this problem. 
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan pembelajaran mengarah pada kemampuan kepala sekolah untuk memimpin 

dan mendorong semangat belajar di lingkungan sekolah agar dapat mewujudkan proses 

pembelajaran yang efektif. Menurut Suryana & Iskandar (2022) model kepemimpinan kepala 

sekolah memiliki peranan penting dalam kemajuan pendidikan di sekolah, kepala sekolah dituntut 

untuk mampu menerapkan kebijakan yang mendukung program merdeka belajar sebagai program 

terbaru yang sedang digencarkan. Selain itu kepala sekolah juga harus mendorong dan 

memfasilitasi guru agar dapat melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan. Peran kepala 

sekolah dalam menciptakan budaya semangat belajar di sekolah dapat diinternalisasikan melalui 

model kepemimpinan pembelajaran. Menurut Mubarok (2022) dalam penerapan model 

kepemimpinan pembelajaran, kepala sekolah atau guru juga dapat menanamkan nilai-nilai 

kehidupan atau moral pada diri peserta didik sebagai bekal hidup bermasyarakat. Kepemimpinan 

kepala sekolah mengorganisir seluruh sumber daya yang ada di sekolah juga harus diiringi dengan 

tanggung jawab, disiplin, berani, adil, percaya diri, cerdas, ramah, tegas, unggul, melindungi, 

punya daya tarik, dan visioner. 

Kepemimpinan pembelajaran sudah semestinya menjadi modal utama dalam menjadi kepala 

sekolah di berbagai instansi pendidikan baik swasta maupun negeri, sebab agar pendidikan 
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nasional dapat mengarah pada pemerataan pendidikan. Menurut Kusumaningrum, dkk., (2020), 

model kepemimpinan pembelajaran berkorelasi positif pada peningkatan kinerja mengajar guru 

dan juga pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang menitikberatkan pada partisipasi 

SDM dalam suatu instansi pendidikan dan meningkatkan produktivitas secara progresif. Di sisi 

lain, menurut Riduansyah (2019) kepala sekolah sebagai tumpuan utama dalam mendorong mutu 

proses dan hasil pembelajaran melalui kepemimpinan terhadap berbagai aspek meliputi: 

pengembangan kurikulum, peningkatan proses belajar mengajar, objektifitas penilaian peserta 

didik, fasilitas yang memadai, kemampuan dan kompetensi guru, kualitas layanan masyarakat dan 

lain sebagainya yang sudah menjadi tanggung jawab penuh kepala sekolah dan tentunya dapat 

tercapai maksimal melalui kepemimpinan pembelajaran. Menurut Sumarsono (2016) kepala 

sekolah harus menjalin komunikasi informal dengan guru melalui dialog dan diskusi dua arah 

sehingga menciptakan hubungan kerja yang terbuka dalam mendukung pengembangan 

keprofesian guru. Guna melengkapi berbagai telaah dan deskripsi mengenai kepemimpinan 

pembelajaran terdapat hasil penelitian Kusmintardjo (2003) bahwa, seorang pemimpin yang 

tangguh, diharapkan mampu mengekspresikan perilaku kepemimpinan pembelajaran yang 

dicirikan: (1) management engineer, yakni mampu menerapkan teknik-teknik perencanaan, 

pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengawasan di bidang belajar mengajar; (2) 

communicator, yakni mampu mengkomunikasikan visi dan misi belajar secara riil, tidak abstrak, 

sehingga mudah dipahami oleh seorang bawahan; (3) clinical practicioner, yakni mampu untuk 

mempraktikkan pembelajaran dengan baik, serta dapat menyelesaikan segala halangan belajar; (4) 

role model, yakni sebagai teladan yang baik untuk semua anggota dalam sekolah, baik siswa, staf, 

maupun guru; dan (5) hight priest, yakni dapat mengartikulasikan visi dan misi sekolah, serta 

memaksimalkan segala sumber daya untuk meningkatkan mutu dan proses hasil pembelajaran.  

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran menitikberatkan pada budaya semangat belajar antar 

setiap individu baik siswa maupun guru. Adanya sinergitas antara dua pihak tersebut, merupakan 

sebuah implementasi strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan era digitalisasi, yang 

mengharapkan sebuah output peserta didik memiliki keterampilan 4C (Creativity, Collaboration, 

Communication, and Critical thinking). Menurut Usman (2009) aktualisasi peran kepala sekolah 

sebagai PEMASSLEC (Personal, Educator, Manager, Administrator, Supervisor, Social, Leader, 

Entrepreneur, and Climator), dinilai memiliki peran dan tanggung jawab yang tinggi dalam 

membangun budaya mutu atau semangat pembelajaran di sekolah sebagai lembaga pendidikan 

mikro. Karena berkaitan dengan usaha bimbingan yang menyeluruh terhadap masing-masing guru 

oleh kepala sekolah dan memberikan motivasi kuat dari guru untuk mengontrol pembelajaran. 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu oleh Hayudiyani, dkk., (2022) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan pembelajaran berhubungan dengan penetapan tujuan, visi, misi sekolah, penataan 

proses pembelajaran dan penciptaan iklim maupun budaya pembelajaran yang mana hal tersebut 

dapat dinilai melalui perilaku teknis atau formalitas, simbolik, hubungan antar manusia dan 

edukasional yang dilakukan oleh kepala sekolah. Selain itu, Tanama, dkk., (2017) juga 

menyebutkan bahwa pentingnya kepemimpinan pembelajaran yang dapat berimplikasi pada 

peningkatan prestasi peserta didik dan mampu menciptakan budaya serta memberikan dorongan 

motivasi bagi warga sekolah. Kepemimpinan pembelajaran juga berpengaruh signifikan terhadap 

upaya dalam melestarikan budaya mutu sekolah, seperti halnya hasil penelitian Said (2018) bahwa 

kepemimpinan pembelajaran harus diiringi dengan nilai-nilai yang mendasarinya, yaitu nilai-nilai 

(values), keyakinan (belief), norma, dan budaya (culture). Peneliti dapat menarik benang merah 

dari hasil penelitian terdahulu bahwa model atau gaya kepemimpinan berpengaruh pada budaya 

mutu sekolah. Kualitas mutu sekolah bisa dikatakan determinasi dari gaya kepemimpinan kepala 

sekolah sehingga urgensi dari gaya kepemimpinan perlu ditelaah lebih lanjut setelah 

diimplementasikan di suatu instansi pendidikan, salah satunya di SD Insan Amanah Kota Malang. 

Sekolah Dasar (SD) Insan Amanah Kota Malang merupakan salah satu sekolah di Kota 

Malang yang menerapkan model kepemimpinan berbasis pembelajaran atau kepemimpinan 

pembelajaran. Budaya mutu yang dijalankan oleh seluruh guru di SD Insan Amanah Kota Malang 

sejalan dengan arahan dari tim pengembang pembelajaran di sekolah tersebut, sebagai upaya 
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dalam menambah pencapaian kualitas pembelajaran di SD Insan Amanah Kota Malang sendiri, 

serta implementasi sebuah total quality education di SD Insan Amanah Kota Malang. Terhitung 

sejak tahun 2011, kepala SD Insan Amanah Kota Malang telah mengimplementasikan model 

kepemimpinan berbasis pembelajaran atau kepemimpinan pembelajaran. Pada mulanya, frekuensi 

atau kuantitas dari penerapan budaya mutu ini dilaksanakan secara bertahap dengan memfokuskan 

pada peningkatan kualitas sumber daya sekolah meliputi tenaga pendidik dan kependidikan. 

Namun seiring berjalannya waktu, perbaikan dan peningkatan terus berjalan baik dari segi sumber 

daya maupun budaya di sekolah, dalam kaitannya dengan kegiatan pembelajaran di SD Insan 

Amanah Kota Malang yang menimbulkan sebuah pengajaran yang bersifat student centered 

kendati pembelajaran seorang leader ialah guru kelas terkait. 

Hal ini juga bermuara pada rasa penuh percaya dirinya seorang guru dalam mengajar, serta 

komunikasi antara guru dan murid yang dapat terpresentasikan dengan baik. Maka dengan adanya 

berbagai paparan ini, dapat dikategorikan bahwa kompetensi guru di SD Insan Amanah Kota 

Malang telah terimplikasi secara maksimal pada seorang siswa, baik kompetensi pedagogik, 

sosial, professional, serta kepribadiannya. Selain itu, kepala sekolah juga menyediakan atau 

merealisasikan sebuah program in service, berupa supervisi, pengawasan, serta penyediaan waktu 

khusus bagi setiap guru yang terjadwalkan secara sistematis untuk membuat rencana bersama-

sama dengan tenaga pendidik guna keberhasilan pembelajaran di lingkup kelas. Maka dari itu, dari 

pengalaman peneliti ketika terjun ke lapangan, dapat dikategorikan bahwa kesuksesan metode 

tersebut tidak lepas dari peran aktif seorang leader atau kepala sekolah dalam aktualisasinya 

terhadap kompetensi dan berbagai kesadaran fungsi yang Ia miliki. Berbagai fakta di atas 

merupakan sebuah keselarasan antara praktik dan teori yang ada, bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah yang baik, merupakan kepemimpinan yang melibatkan peran aktif serta ikut sertanya 

kepala sekolah dalam setiap proses pendidikan di lembaga yang ada (Mulyasa, (2012). Adapun 

dalam penelitian ini peneliti membahas secara rinci terkait dengan kepemimpinan pembelajaran 

untuk mewujudkan budaya mutu sekolah di SD Insan Amanah Kota Malang. 

 

METODE  

Penelitian ini disusun dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis rancangan 

penelitian adalah studi kasus. Lokasi penelitian ini berlatar di SD Insan Amanah Kota Malang 

yang merupakan salah satu sekolah dasar swasta dengan akreditasi A dan memiliki berbagai 

prestasi baik akademik maupun non-akademik. Sumber data diperoleh dengan mengumpulkan 

informasi melalui berbagai cara dan media. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan kunci dari penelitian ini adalah 

kepala SD Insan Amanah Kota Malang, sedangkan wakil kepala sekolah, tenaga pendidik, 

pegawai, dan peserta didik sebagai informan pendukung yang di dapat dari teknik pengambilan 

sampel berupa snowball sampling. Informasi yang diperoleh berkaitan dengan kepemimpinan 

pembelajaran kepala sekolah di SD Insan Amanah Kota Malang dalam upaya mewujudkan 

budaya mutu sekolah. Selanjutnya, informasi tersebut menjadi bahan dalam analisis data yang 

dilakukan dengan beberapa tahapan melalui pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Setelah itu, data tersebut dilakukan pengecekan 

keabsahan data melalui kredibilitas, dependabilitas, transferabilitas, dan konfirmabilitas. 

Kredibilitas dilakukan melalui ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan anggota, dan 

kecukupan referensial untuk memperoleh data yang berkualitas dan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Profil Kepemimpinan Pembelajaran di SD Insan Amanah Kota Malang 

Profil kepemimpinan pembelajaran yang diterapkan oleh kepala sekolah di SD Insan 

Amanah Kota Malang memiliki tujuan yaitu peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan 



Riko Rahmad Adriansyah, Ahmad Yusuf Sobri, Raden Bambang Sumarsono, Nor Wahiza binti Abdul Wahat  4 

 

Pedagogi: Jurnal Ilmu Pendidikan 
Open Access Journal; http://pedagogi.ppj.unp.ac.id/ 

dan perbaikan secara berkelanjutan (continous improvement). Sedangkan tujuan utama yang ingin 

dicapai adalah upaya dalam merealisasikan visi, misi dan tujuan sekolah. Kepemimpinan 

pembelajaran berfokus pada proses dan menekankan pada partisipasi setiap anggota atau 

stakeholder terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap informan memberikan jawaban 

yang berkorelasi positif terhadap apa yang telah disampaikan oleh informan kunci. Gaya 

kepemimpinan kepala SD Insan Amanah Kota Malang saat ini sudah menjadi rujukan bagi 

sekolah lainnya, hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan pembelajaran sangat cocok untuk 

diterapkan di instansi pendidikan. Adapun penilaian dari warga sekolah terkait gaya 

kepemimpinan kepala SD Insan Amanah Kota Malang berfokus pada beberapa hal, yaitu: upaya 

peningkatan kualitas SDM melalui berbagai kegiatan pengembangan dan peningkatan kompetensi, 

penanaman nilai pembelajar sepanjang hayat, pribadi yang visioner, energik , tegas, disiplin, 

cekatan, sistematis, dan perfeksionis, senantiasa memberikan contoh teladan, selalu memberikan 

motivasi bagi seluruh warga sekolah, serta senantiasa terbuka dengan kritik dan masukan dari 

pihak manapun. 

Kepemimpinan pembelajaran di SD Insan Amanah Kota Malang senantiasa berfokus pada 

proses dan meyakini bahwa perencanaan yang baik harus diiringi dengan pelaksanaan yang 

maksimal kemudian diikuti dengan refleksi dan evaluasi program atau kegiatan. Proses yang 

maksimal juga berhubungan erat dengan kompetensi yang dimiliki oleh seluruh civitas akademika 

sehingga kepala sekolah berfokus pada peningkatan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) 

melalui berbagai kegiatan baik luring maupun kegiatan daring. Selaras dengan pernyataan 

Werdiningsih (2021), bahwa kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan di suatu sekolah 

sangat berpengaruh pada kualitas pembelajaran, sehingga kepala sekolah harus menyoroti perihal 

kompetensi yang dimiliki oleh guru maupun staf agar dapat ditingkatkan melalui berbagai 

kegiatan pengembangan skill dan kompetensi. Peran dan tanggung jawab kepala sekolah sangat 

besar dalam hal me-manage seluruh SDM sekolah dengan baik agar berdaya guna optimal dalam 

pencapaian visi, misi dan tujuan sekolah. Kepala SD Insan Amanah Kota Malang juga 

menanamkan nilai secara personal terhadap seluruh warga sekolah yaitu jadilah pembelajar 

sepanjang hayat. Nilai tersebut juga dikemukakan Sudrajat & Hariati (2021) mengenai long-life 

education yang menyebutkan bahwa prinsip pembelajar sepanjang hayat adalah upaya dalam 

mewujudkan masyarakat yang memiliki semangat dan motivasi untuk memperoleh pengalaman 

belajar secara berkelanjutan dan juga sebagai upaya dalam mewujudkan masyarakat yang gemar 

belajar. Prinsip long-life education mengharapkan setiap orang mampu menjadi seorang 

pembelajar sepanjang hayat (long life learnear) sehingga mampu memberikan tauladan bagi orang 

disekitarnya. Sesuai dengan ungkapan Kusmintardjo (2003), bahwa kepala sekolah harus menjadi 

role model, yakni sebagai teladan yang baik untuk semua anggota dalam sekolah, baik siswa, staf, 

maupun guru. Kepala sekolah sebagai role model juga merupakan salah satu dimensi dari 

kepemimpinan pembelajaran karena harus mampu untuk memberikan contoh bagi seluruh 

warganya. 

Di sisi lain, kepala SD Insan Amanah Kota Malang juga memiliki kepribadian yang sesuai 

dengan gaya atau model kepemimpinan pembelajaran yang meliputi; tegas, disiplin, cekatan, 

visioner, perfeksionis dan energik serta berkarismatik dalam berbagai kegiatan. Hasil penelitian 

tersebut selaras dengan ungkapan Mubarok (2022), bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

mengorganisir seluruh sumber daya yang ada di sekolah juga harus diiringi dengan tanggung 

jawab, disiplin, berani, adil, percaya diri, cerdas, ramah, tegas, unggul, melindungi, punya daya 

tarik, dan visioner. Kepala SD Insan Amanah Kota Malang juga senantiasa memberikan motivasi 

bagi seluruh warga sekolah melalui berbagai kegiatan baik di dalam maupun di luar kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepala SD Insan Amanah Kota Malang memiliki waktu yang begitu banyak 

untuk fokus pada peningkatan kualitas dan perbaikan secara berkelanjutan sehingga dapat 

merealisasikan visi, misi dan tujuan sekolah dengan baik.  

Upaya peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan dan perbaikan secara 

berkelanjutan yang dilakukan oleh kepala sekolah senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sumarsono (2016) yang menunjukkan bahwa kepala sekolah harus melakukan pendekatan yang 
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humanis terhadap warganya agar keluh kesah maupun permasalahan yang dirasakan oleh tenaga 

pendidik maupun kependidikan dapat menguap dan segera diselesaikan bersama. Selain itu 

penelitian dari Bafadal, dkk., (2022) juga mengungkapkan bahwa kualitas pendidikan bersandar 

pada upaya peningkatan dan perbaikan yang semestinya dilakukan secara terus menerus atau 

berkelanjutan. Dua hal ini menjadi sorotan utama bagi Kepala SD Insan Amanah Kota Malang 

dalam mencapai visi, misi dan tujuan sekolah. Senada dengan Benty, dkk., (2022) yang 

menyebutkan bahwa peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran harus mampu tanggap 

dalam merespon berbagai masalah pendidikan khususnya peka terhadap perkembangan dunia 

pendidikan sehingga mampu mengambil tindakan dalam memperbaiki sistem agar terus 

mengalami penyesuaian dengan perubahan zaman.  

 

Strategi Kepemimpinan Pembelajaran dalam Mewujudkan Budaya Mutu di SD Insan 

Amanah Kota Malang 

Strategi kepemimpinan pembelajaran dalam mewujudkan budaya mutu di SD Insan Amanah 

Kota Malang menekankan pada persamaan persepsi dalam upaya mewujudkan lingkungan 

sekolah yang nyaman dan aman. Ada begitu banyak upaya yang telah dilakukan dalam rangka 

mencapai pembentukan suatu budaya di SD Insan Amanah Kota Malang yang tentunya saat ini 

sudah membuahkan hasil. Berbagai bentuk program dan kegiatan sekolah telah diluncurkan dan 

hingga saat ini terus mengalami perbaikan demi memberikan hasil yang optimal. Strategi kepala 

sekolah dalam mewujudkan mutu berfokus pada partisipasi, kolaborasi dan kerja sama dari 

berbagai pihak yang meliputi; kepala sekolah SD Insan Amanah Kota Malang, tenaga pendidik, 

tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua siswa, warga sekolah, dan pihak swasta yang turut 

mendukung proses pendidikan di SD Insan Amanah Kota Malang. Seluruh stakeholder tersebut 

tentunya merupakan faktor yang penting agar mencapai hasil yang diinginkan. Pada saat 

bersamaan kepala sekolah juga tidak pernah ragu untuk mendelegasikan tanggung jawab dengan 

penuh kepercayaan bagi tenaga pendidik dan kependidikan di SD Insan Amanah Kota Malang 

sebab kepala sekolah sudah memberikan bekal yang cukup melalui berbagai kegiatan 

pengembangan skill. Selain itu kepala sekolah juga jeli dalam menginternalisasikan budaya ke 

dalam suatu program sekolah sehingga mempermudah terwujudnya suatu budaya mutu di SD 

Insan Amanah Kota Malang. 

Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam mempertahankan eksistensi dari setiap 

pihak agar terus memberikan sumbangsih yang konsisten guna mendukung program sekolah 

dilakukan melalui beberapa cara, yaitu: kepala sekolah senantiasa berusaha untuk konsisten dalam 

melaksanakan program yang telah ditetapkan, senantiasa melakukan refleksi dan evaluasi, 

berupaya semaksimal mungkin untuk menyebarluaskan informasi mengenai prestasi siswa, tenaga 

pendidik dan kependidikan, kepala sekolah dan prestasi sekolah, serta selalu melaksanakan 

kegiatan koordinasi yang intensif dan berkelanjutan. 

Strategi kepemimpinan pembelajaran di SD Insan Amanah Kota Malang berupaya untuk 

mewujudkan budaya mutu sekolah melalui persamaan persepsi mengenai visi, misi, dan tujuan 

sekolah sehingga dapat berjalan melangkah bersama untuk merealisasikan goals yang telah 

ditetapkan bersama. Selain itu, kepala sekolah juga berupaya untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang harmonis agar setiap individu merasakan SD Insan Amanah Kota Malang sebagai rumah 

kedua atau tempat kerja yang nyaman dan aman. Sesuai dengan ungkapan Nisa’, dkk., (2021) 

bahwa hubungan kerja yang harmonis dan iklim kerja yang kondusif membantu terwujudnya 

sekolah yang efektif. Artinya akan mudah dalam menjalankan program dan kegiatan sekolah 

sebab setiap individu memainkan peran dan tanggung jawabnya masing-masing. Hal ini juga 

dipengaruhi oleh kepercayaan yang diberikan kepala SD Insan Amanah Kota Malang dalam 

mendelegasikan beban tugas atau tanggung jawab. Kepala SD Insan Amanah Kota Malang juga 

senantiasa konsisten dalam menjalankan tugas serta membangun kesadaran setiap warga sekolah 

mengenai pentingnya membangun suatu budaya sekolah yang berorientasi pada budaya mutu 

sekolah.  
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Kepala SD Insan Amanah Kota Malang senantiasa memberikan arahan, bimbingan, 

wejangan, dan keteladanan bagi seluruh warga sekolah. Hal ini bertujuan untuk memberikan 

perhatian penuh bagi seluruh pegawai dan staf sekolah. Ungkapan tersebut juga disampaikan 

Salmia, dkk., (2020) bahwa peningkatan profesionalisme guru dan pegawai menjadi tanggung 

jawab kepala sekolah yang dapat dilaksanakan melalui kegiatan bimbingan teknis (bimtek), 

workshop, seminar, training, pelatihan, diklat, kelompok kerja guru, dan supervisi yang dapat 

memberikan motivasi untuk senantiasa semangat dalam bekerja sesuai dengan beban dan 

tanggung jawab masing-masing. Tentunya profesionalitas guru dalam mengajar dan membimbing 

peserta didik akan menghasilkan budaya belajar dan budaya sekolah yang senada dengan school 

culture yang tengah digalakkan di SD Insan Amanah Kota Malang. Senada dengan Santosa (2022) 

mengungkapkan mengenai upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan profesionalitas guru 

melalui aksi nyata kepala sekolah dalam merencanakan dan mengembangkan program sekolah, 

meningkatkan kinerja guru, melaksanakan kegiatan bimbingan atau supervisi akademik, dan 

menjalin kerja sama dengan pengawas sekolah, komite, orang tua dan pemerintah. Selain itu, 

kepala SD Insan Amanah Kota Malang juga menanamkan nilai kesetaraan dalam berbagai sudut 

pandang dan menganggap bahwa setiap individu di sekolah adalah guru terkecuali peserta didik. 

Hal ini menginginkan terciptanya rasa tanggung jawab bersama dan hubungan kerja yang tidak 

terlalu kaku atas dasar jabatan maupun pangkat.  

Upaya dalam membentuk budaya mutu sekolah di SD Insan Amanah Kota Malang juga 

dilakukan dengan internalisasi budaya melalui berbagai program baik itu pada intrakurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Ada lebih dari 100 program sekolah yang secara konsisten 

diterapkan di sekolah dengan model dan tujuan kegiatan yang beragam. Pernyataan tersebut juga 

senada dengan Nurizka & Rahim (2020) yang menyatakan bahwa program maupun kegiatan 

sekolah sudahlah semestinya mendukung penanaman nilai-nilai yang terkandung di sekolah 

dengan tujuan membentuk karakter peserta didik. Program sekolah menjadi alternatif utama dalam 

membentuk budaya sekolah secara tidak langsung. Terakhir yang paling sering terlihat di SD 

Insan Amanah Kota Malang adalah budaya saling mendukung atau tingginya budaya apresiasi di 

sekolah. Berdasarkan seluruh strategi tersebut, kepala SD Insan Amanah Kota Malang yakin dan 

percaya bahwa budaya yang ingin digalakkan di SD Insan Amanah Kota Malang dapat dengan 

mudah akan terbentuk seiring dengan berjalannya waktu. Nilai atau prinsip yang ditanamkan akan 

menjadi suatu kebiasaan yang terus bergulir menjadi sebuah budaya. 

Terwujudnya budaya mutu sekolah di SD Insan Amanah Kota Malang merupakan bentuk 

hasil dari upaya kepala sekolah dalam mengelola seluruh SDM baik tangible maupun yang 

intangible. Kepala sekolah menjunjung tinggi upaya kesetaraan bahwa setiap pihak memiliki 

tanggung jawab masing-masing dalam menjalankan program sekolah. Senada dengan Ulum, dkk., 

(2020) bahwa kepala sekolah semestinya menerapkan strategi kepemimpinan yang jelas dan 

realistis dengan keadaan sekolah, senantiasa berorientasi pada anggota atau bawahannya, memiliki 

kemampuan mengarahkan, menjaga solidaritas, mendukung partisipasi setiap pihak dan menjaga 

kepercayaan anggotanya. Ungkapan yang sama dikemukakan oleh Ariyanti, dkk., (2018) bahwa 

kepala sekolah harus mewujudkan hubungan kerja yang harmonis dengan mengembangkan 

partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan program sekolah yakni dengan menjalin 

komunikasi intens bersama komite sekolah, orang tua siswa, masyarakat sekitar sekolah dan 

peguyuban kelas.  

Pada dasarnya strategi kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis 

merupakan salah satu cerminan terhadap upaya peningkatan kinerja kerja. Hasil yang hendak 

dicapai dari lingkungan kerja yang harmonis adalah terwujudnya budaya sekolah salah satunya 

yaitu meningkatnya prestasi sekolah. Sesuai dengan ungkapan Putri, dkk., (2020) bahwa 

lingkungan kerja yang harmonis dapat tercapai dengan memprioritaskan komunikasi yang baik 

antara kepala sekolah dengan seluruh warga sekolah baik itu guru, siswa, orang tua siswa, dan 

masyarakat sekitar, sehingga mampu menjadi pendukung dalam pencapaian prestasi sekolah. 

Selain itu, Irhami, dkk., (2018) juga menyatakan bahwa pencapaian prestasi sekolah 

dilatarbelakangi oleh sifat gigih dari kepala sekolah melalui; pribadi kepala sekolah yang 
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menyukai tantangan dan berkompetisi, senantiasa menunjang fasilitas pengembangan diri berupa 

pelatihan, dan selalu mengapresiasi maupun memotivasi anggotanya untuk terus bersemangat 

dalam berprestasi. Keberhasilan strategi Kepala SD Insan Amanah Kota Malang dalam memimpin 

menggunakan kepemimpinan pembelajaran dapat dinilai dengan hasil capaian prestasi sekolah 

dan bentuk terwujudnya budaya mutu sekolah. 

 

Bentuk Budaya Mutu Yang Ada di SD Insan Amanah Kota Malang 

SD Insan Amanah Kota Malang memiliki begitu banyak budaya yang sengaja di bentuk dan 

budaya yang sudah menjadi nilai yang dijunjung tinggi. Budaya tersebut diinternalisasikan 

melalui lebih dari 100 program kerja dan kegiatan sekolah. Secara garis besar ada beberapa 

budaya yang tengah digencarkan di SD Insan Amanah Kota Malang, yaitu budaya 6S (Senyum, 

Sapa, Salam, Sopan, Santun, dan Semangat), budaya gemar mengaji, budaya menjalankan salat 

berjamaah, budaya tertib dan disiplin mengikuti pembelajaran, budaya berdoa sebelum makan, 

budaya si gelis (semangat ikut gerakan literasi asyik) dan upacara, budaya gemilang (gerakan 

mulia lihat ambil buang), budaya tertib berbaris dan tertib meletakkan barang dan budaya gesit 

(gemar siram tanaman). Budaya tersebut dikasifikasikan menjadi dua yaitu school culture dan 

islamic culture. Selain itu, SD Insan Amanah Kota Malang juga menerapkan kurikulum merdeka 

secara bertahap dan mengimplementasikan 6 dimensi profil pelajar Pancasila melalui kurikulum 

pembelajaran dan program di sekolah. Tidak hanya berfokus pada siswa saja, tetapi juga bagi 

seluruh warga sekolah terdapat sistem reward dan punishment yang dapat dilihat dari tingginya 

tingkat apresiasi prestasi. Sekolah ISTIMEWA (Islami, Teknologi, Modern, Berwawasan Global) 

menjadi tagline utama dari SD Insan Amanah Kota Malang. 

SD Insan Amanah Kota Malang dikenal dengan sekolah ISTIMEWA (Islami, Teknologi, 

Modern, Berwawasan Global) yang menjadi tagline utama dari SD Insan Amanah Kota Malang. 

Tentunya tagline tersebut tidaklah mudah untuk dicapai jika hanya mengandalkan kegiatan di 

dalam kelas saja, perlu adanya inovasi program melalui kolaborasi sehingga memunculkan ide 

kreatif dalam mendukung terwujudnya peserta didik yang berkualitas tinggi sesuai dengan tagline 

sekolah. Aminuddin (2020) juga memiliki pandangan yang sama bahwa guru dan orang tua harus 

berkolaborasi dalam membentuk karakter peserta didik sebagai cerminan dari budaya mutu 

sekolah. Secara garis besar terdapat dua budaya yang digencarkan di SD Insan Amanah Kota 

Malang, yaitu budaya sekolah (school culture) dan budaya sekolah (islamic culture). Budaya di 

SD Insan Amanah Kota Malang mengakulturasikan budaya sekolah seperti biasanya dengan 

budaya agama Islam, sehingga seluruh warga sekolah harus menjunjung tinggi nilai keagamaan. 

Selain itu, terdapat 6 dimensi profil pelajar Pancasila yang meliputi: 1) Beriman, bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia; 2) Mandiri; 3) Bergotong-royong; 4) Berkebinekaan 

global; 5) Bernalar kritis; 6) Kreatif. Sekolah berupaya semaksimal mungkin agar keenam dimensi 

tersebut dapat diimplementasikan oleh seluruh warga sekolah. Tidak hanya peserta didik tetapi 

juga guru dan pegawai sekolah. Ungkapan implementasi budaya sekolah melalui 6 dimensi profil 

pelajar Pancasila menurut Kahfi (2022) memiliki tujuan mempersiapkan peserta didik untuk 

mampu hidup dalam bermasyarakat dalam membentuk peserta didik yang mempunyai kompetensi 

global, dan berperilaku sesuai dengan nilai dan norma.  

Ada begitu banyak budaya di SD Insan Amanah Kota Malang, secara garis besar ada 

beberapa budaya yang tengah dibentuk dan sedang diimplementasikan, yaitu budaya 6S (senyum, 

sapa, salam, sopan, santun, semangat), budaya gemar mengaji, budaya menjalankan salat 

berjamaah, budaya tertib dan disiplin mengikuti pembelajaran, budaya berdoa sebelum makan, 

budaya si gelis (semangat ikut gerakan literasi asyik) dan upacara, budaya gemilang (gerakan 

mulia lihat ambil buang), budaya tertib berbaris dan tertib meletakkan barang dan budaya gesit 

(gemar siram tanaman). Semua budaya tersebut hanyalah sebagian kecil dari budaya yang saat ini 

tengah digalakkan di SD Insan Amanah Kota Malang. Pembentukan budaya senada dengan 

pendapat Siswanto (2019) bahwa pembinaan perilaku dan mental peserta didik dapat dilakukan 

melalui pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus dalam kurun waktu tertentu sehingga 

menjadi suatu budaya paten di sekolah. penanaman budaya tentunya akan bermuara pada 
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pembudayaan dalam kehidupan keseharian peserta didik dalam menghadapi lingkungan sekolah, 

keluarga, atau masyarakat secara luasnya.  

SD Insan Amanah Kota Malang juga menerapkan sistem reward and punishment bagi 

seluruh warganya agar dapat secara optimal mencapai hasil dari penerapan suatu budaya. Upaya 

penerapan sistem reward and punishment direalisasikan dalam berbagai bentuk kegiatan, seperti 

penghargaan terhadap siswa yang telah meraih prestasi di luar sekolah, penghargaan bagi guru 

maupun staf. Begitu juga dengan hukuman yang mana akan diberlakukan bagi yang tidak patuh 

atau melanggar aturan sekolah baik secara sengaja maupun tidak disengaja. Ungkapan tersebut 

senada dengan Amiruddin, dkk., (2022) bahwa penerapan sistem reward and punishment 

bermaksud untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan semangat kerja dari warga sekolah, 

yang mana sistem ini juga mampu mengubah perilaku dan iklim budaya sekolah. Berbagai bentuk 

budaya yang ada di SD Insan Amanah Kota Malang secara sengaja dibentuk dengan upaya 

partisipasi dari setiap pihak agar mampu memberikan hasil yang optimal. 

Budaya mutu SD Insan Amanah Kota Malang memfokuskan pada upaya maksimal dalam 

mewujudkan lingkungan sekolah yang kondusif, berkualitas dan efektif dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang optimal. Upaya tersebut akan tampak dalam kegiatan sekolah yang mengarah 

pada peningkatan hasil dan proses pendidikan. Senada dengan Sarmono, dkk., (2020) 

mengungkapkan bahwa budaya mutu sekolah atau yang lebih sering dikenal dengan manajemen 

mutu terpadu dilaksanakan melalui; manajemen kualitas pembelajaran baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas, pelaksanaan kegiatan yang berorientasi pada pencapaian visi dan tujuan 

sekolah, pendetailan rencana program sekolah, apresiasi yang tinggi dalam hal prestasi, model 

kepemimpinan yang visioner dan memahami kondisi bawahan, budaya sekolah yang senantiasa 

mengacu pada budaya mutu, komunikasi dua arah antar setiap pihak, sumber daya yang mumpuni 

dan dukungan dari pihak eksternal. Semua pihak dapat menjadi faktor pendukung dalam 

terwujudnya budaya mutu sekolah sehingga perlu dikelola dengan sedemikian rupa agar dapat 

saling mendukung satu sama lain. 

Budaya mutu dapat terbentuk dengan konsisten melalui adanya sistem penjaminan mutu 

internal atau dalam hal ini berupa standar operasional proses sehingga segala aktivitas atau 

program sekolah memiliki standar pelaksanaannya masing-masing. Sesuai dengan ungkapan 

Rahminawati (2021) bahwa budaya mutu sekolah dapat tercipta dengan adanya sistem penjaminan 

mutu sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa budaya mutu harus diterapkan secara optimal agar 

dapat memberikan hasil yang maksimal dan berdampak pada output sekolah. Budaya mutu 

sekolah menjadi jawaban dari usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah bersama dengan seluruh 

sumber daya yang ada dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan berorientasi pada 

visi sekolah. 

 

Faktor Pendukung Kepemimpinan Pembelajaran untuk Mewujudkan Budaya Mutu di SD 

Insan Amanah Kota Malang 

Faktor pendukung kepemimpinan pembelajaran untuk mewujudkan budaya mutu di SD 

Insan Amanah Kota Malang dipengaruhi oleh banyak sektor. Secara mendetail berikut faktor yang 

pendukung yaitu; warga sekolah atau SDM yang mendukung secara penuh program maupun 

kegiatan sekolah, biaya pendanaan program dari yayasan atau anggaran sekolah, keterlibatan dan 

kebijakan yayasan dalam mempermudah segala regulasi izin maupun pelaksanaan program 

sekolah, lingkungan sekolah yang nyaman, partisipasi orang tua dalam berbagai kegiatan salah 

satunya parenting, pihak eksternal atau pihak swasta yang menjalin kerja sama dengan SD Insan 

Amanah Kota Malang. Semua faktor tersebut memberikan kontribusi yang begitu besar dalam 

mendukung terwujudnya suatu budaya mutu di SD Insan Amanah Kota Malang. Agar semua 

faktor tersebut terus menjalin kerja sama dalam menunjang proses pendidikan di SD Insan 

Amanah Kota Malang, maka pimpinan sudah mengatur strategi untuk mempertahankannya. Pihak 

sekolah fokus pada feedback yang dapat diberikan kepada pihak yang mendukung program 

sekolah salah satunya dengan menyebarluaskan informasi tentang prestasi sekolah dan 

sebagainya. 
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Faktor pendukung yang dalam hal ini meliputi berbagai pihak membutuhkan feedback agar 

kerja sama dapat terus berjalan. Maka kepala sekolah bersama dengan pimpinan berusaha untuk 

mempertahankan faktor pendukung tersebut melalui berbagai cara, yaitu; konsistensi dalam 

pelaksanaan program mulai dari perencanaan hingga evaluasi, senantiasa melaksanakan refleksi 

dan evaluasi guna mendapatkan continous improvement, selalu menyebarkan informasi atau kabar 

prestasi sekolah ke berbagai pihak sebagai bentuk keunggulan SD Insan Amanah Kota Malang 

dalam berbagai bidang. Adanya faktor pendukung tersebut membuat progres SD Insan Amanah 

Kota Malang berjalan dengan cepat baik dari segi pembelajaran, program intrakurikuler, 

kokurikuler hingga ekstrakurikuler dan sektor lainnya. Maka dari itu pihak sekolah senantiasa 

berupaya memberikan yang terbaik dalam mewujudkan generasi yang berilmu dan berkepribadian 

serta berbudaya lingkungan. 

Suksesnya kepemimpinan pembelajaran yang diterapkan oleh kepala SD Insan Amanah 

Kota Malang tentu dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya adalah partisipasi dan 

kolaborasi dari berbagai pihak. Secara mendetail berikut faktor yang pendukung yaitu; warga 

sekolah atau SDM yang mendukung secara penuh program maupun kegiatan sekolah, biaya 

pendanaan program dari yayasan atau anggaran sekolah, keterlibatan dan kebijakan yayasan 

dalam mempermudah segala regulasi izin maupun pelaksanaan program sekolah, lingkungan 

sekolah yang nyaman, partisipasi orang tua dalam berbagai kegiatan salah satunya parenting, 

pihak eksternal atau pihak swasta yang menjalin kerja sama dengan SD Insan Amanah Kota 

Malang. Semua faktor tersebut tentunya harus senantiasa menjalin kerja sama dalam berinovasi 

agar mampu mewujudkan suatu budaya mutu di SD Insan Amanah Kota Malang. Ungkapan 

tersebut senada dengan Saadah, dkk., (2022) yang menjelaskan bahwa dalam mencapai suatu 

tujuan, atau memecahkan suatu masalah perlu adanya kerja sama yang diiringi dengan tekad yang 

sejalan sehingga mampu mengoptimalkan setiap pihak. 

Upaya yang dilakukan oleh kepala SD Insan Amanah Kota Malang dalam mempertahankan 

seluruh faktor pendukung tersebut adalah dengan terus giat dan konsisten menjalankan program 

kerja yang telah disepakati bersama. Program tersebut dilaksanakan dan dievaluasi agar terus 

melakukan perbaikan guna mencapai hasil yang optimal. Marfuah & Mulyoto (2021) 

mengungkapkan bahwa untuk mencapai suatu konsistensi dan kesadaran perlu adanya dukungan 

yang kuat dari berbagai pihak, meliputi; komitmen yang kuat dari warga sekolah, adanya indikator 

kesuksesan dan instrumen pengawasan, konsistensi guru dan siswa dalam menjalankan program, 

kelengkapan sarana dan prasarana, dan komitmen orang tua dalam senantiasa mendukung 

program sekolah. Selain itu, kepala SD Insan Amanah Kota Malang juga senantiasa membiasakan 

warganya untuk terus melakukan kegiatan refleksi dan evaluasi perbaikan ke depannya. Kegiatan 

ini dilakukan agar adanya peningkatan kualitas secara tidak langsung dan perbaikan program 

secara berkelanjutan. Ungkapan tersebut senada dengan Trianggoro & Koeswanti (2021) bahwa 

pelaksanaan evaluasi program berpengaruh pada perbaikan program untuk ke depannya dan juga 

memberikan dampak positif dalam strategi penerapan program yang dapat mempermudah warga 

sekolah.  

Upaya lain yang dilakukan oleh kepala SD Insan Amanah Kota dalam mempertahankan 

faktor pendukung kepemimpinan pembelajarannya adalah dengan menjaga komunikasi intens dan 

berkelanjutan, serta selalu menyebarluaskan informasi mengenai capaian prestasi SD Insan 

Amanah Kota Malang. Senada dengan Sudharta, dkk., (2018) mengungkapkan bahwa keterbukaan 

dalam komunikasi antar pihak khususnya kepala sekolah dengan bawahannya menjadi salah satu 

poin penting agar terciptanya hubungan kerja yang harmonis. Upaya ini lebih mengarah kepada 

faktor eksternal agar mereka paham bahwa SD Insan Amanah Kota Malang senantiasa mengalami 

perbaikan dan peningkatan dari berbagai sektor salah satunya prestasi akademik dan non-

akademik siswa. Hal ini nantinya akan membuat daya tarik tersendiri bagi SD Insan Amanah Kota 

di mata masyarakat luas. 

Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam mempertahankan setiap faktor pendukung 

dalam penerapan kepemimpinan pembelajaran menitikberatkan pada kerja sama yang melibatkan 

banyak pihak. Ungkapan tersebut sesuai dengan Irhami, dkk., (2018) yang menyebutkan bahwa 
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kepala sekolah harus memiliki latar belakang semangat yang gigih dalam mendorong dan 

memotivasi anggotanya agar terjalin kerja sama yang saling mendukung satu sama lain. Kepala 

sekolah diharapkan mampu untuk memberikan contoh agar memenuhi dimensi role model sebagai 

pemimpin pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan workshop merupakan salah satu 

upaya bagi kepala sekolah dalam memecahkan permasalahan yang dialami oleh guru, sehingga 

guru diharapkan mampu terbuka terhadap kesulitan yang dialami sehingga kepala sekolah dapat 

mengambil tindakan. Senada dengan Permadani, dkk., (2018) yang mengungkapkan bahwa kepala 

sekolah harus mampu untuk mengidentifikasi masalah dan menemukan alternatif penyelesaian 

masalah yang mana harus diikuti dengan keterbukaan oleh warga sekolah terkait permasalahan 

yang dialami. Kepala sekolah juga senantiasa terbuka akan masukan dan saran sehingga dapat 

mewadahi persoalan yang dialami oleh guru maupun pegawai. 

 

Faktor Penghambat Kepemimpinan Pembelajaran untuk Mewujudkan Budaya Mutu di SD 

Insan Amanah Kota Malang 

Faktor penghambat kepemimpinan pembelajaran untuk mewujudkan budaya mutu di SD 

Insan Amanah Kota Malang menunjukkan bahwa tidak ada faktor penghambat yang berarti, 

sehingga setiap permasalahan yang ada dapat ditangani dengan sigap tanggap dan tepat. Meski 

demikian, pihak pimpinan sekolah senantiasa berupaya untuk dapat meminimalisir kemungkinan 

munculnya faktor penghambat tersebut dengan menentukan solusi penanganan pada setiap 

permasalahan. Adapun salah satu program yang baru saja diluncurkan di SD Insan Amanah Kota 

Malang dalam meminimalisir permasalahan atau faktor penghambat adalah pelaksanaan program 

coaching clinic, program ini dilakulan secara private oleh kepala SD Insan Amanah Kota Malang 

untuk dapat membantu menyelesaikan masalah dengan cepat. Semua upaya yang dilakukan oleh 

pihak sekolah sudah pastinya mengarah pada pembentukan budaya mutu sehingga partisipasi dan 

kolaborasi setiap pihak sangat diperlukan untuk mendukung pelaksanaan program SD Insan 

Amanah Kota Malang.  

Adapun berbagai upaya yang dilakukan agar dapat meminimalisir bahkan menghilangkan 

faktor penghambat tersebut yaitu; upaya penyelesaian masalah secepat mungkin, pelaksanaan 

kegiatan refleksi mingguan, pemantauan dan pengarahan dari pimpinan SD Insan Amanah Kota 

Malang secara berkala, adanya program coaching clinic bagi permasalahan yang bersifat private 

atau rahasia, serta memaksimalkan peran guru BK dalam menangani permasalahan peserta didik. 

Dengan berbagai upaya penanggulangan ini, diharapkan permasalahan atau faktor penghambat 

dalam mewujudkan budaya mutu sekolah di SD Insan Amanah Kota Malang tidak akan terlalu 

berarti sehingga program dapat terus berjalan sebagaimana mestinya. 

Faktor penghambat dari penerapan kepemimpinan pembelajaran untuk mewujudkan budaya 

mutu di SD Insan Amanah Kota Malang adalah sifat dasar manusia yang dinamis, yang mana 

terkadang mengalami motivasi yang up and down. Masalah ini akan berakibat serius jika tidak 

segera diselesaikan yang mana dampaknya adalah pada penyelenggaraan program yang tidak 

optimal. Selain itu, peserta didik juga terkadang mengalami masalah di sekolah seperti tidak 

bersemangat saat datang ke sekolah sehingga tidak fokus saat mengikuti pembelajaran maupun 

kegiatan lainnya. Maka dari itu kepala sekolah harus berupaya agar permasalahan ini tidak berlaku 

secara massal agar peserta didik dapat dengan bergairah belajar di sekolah. Ungkapan tersebut 

senada dengan Illahi (2020) yang menyebutkan bahwa dalam menghadapi permasalahan peserta 

didik, maka guru haruslah mengedepankan profesionalitasnya sehingga dapat mengarahkan dan 

memotivasi peserta didik sesuai dengan masalah yang dialami peserta didik tersebut. Selain itu, 

faktor penghambat lainnya adalah warga sekitar SD Insan Amanah Kota Malang kurang supportif 

sehingga sedikit sekali terjalinnya kontak dengan warga yang ada di sekitar sekolah. Hal ini 

dikarenakan SD Insan Amanah Kota Malang berada di pekarangan kompleks atau perumahan 

sehingga akan lebih sedikit berinteraksi dengan warga sekitar. Selain itu juga adanya beban 

administrasi yang terlalu banyak dan adanya program yang berjalan secara bersamaan. 

Permasalahan ini akan mengganggu jalannya program sekolah secara optimal sehingga kepala SD 

Insan Amanah Kota Malang harus mampu untuk mengatur seluruh SDM secara optimal dengan 
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pembagian beban dan tanggung jawab yang merata agar seluruh kegiatan tetap berjalan sesuai 

dengan rencana. 

Dari paparan faktor penghambat tersebut, ternyata kepala SD Insan Amanah Kota Malang 

sudah menerapkan upaya dalam meminimalisir maupun memperkecil potensi dari faktor 

penghambat tersebut muncul. Adapun upaya dalam meminimalisir atau bahkan menghilangkan 

faktor penghambat tersebut yaitu upaya penyelesaian masalah secepat mungkin. Hal ini 

menunjukkan keseriusan kepala SD Insan Amanah Kota Malang dalam menanggapi segala bentuk 

perubahan yang ada agar tidak mempengaruhi kelancaran program sekolah. Upaya lainnya adalah 

pelaksanaan kegiatan refleksi dan evaluasi mingguan agar menemukan kekurangan yang perlu 

diperbaiki pada minggu berikutnya. Ungkapan tersebut senada dengan Sofyan, dkk., (2020) bahwa 

dalam manajerial perlu adanya evaluasi sebagai tahapan akhir dari siklus manajemen, dan 

semestinya setiap program dilakukan kegiatan refleksi atau evaluasi untuk melihat progres dari 

pelaksanaan kegiatan dan hambatan yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan. Selain evaluasi, 

juga ada pantauan dan pengarahan dari pimpinan SD Insan Amanah Kota Malang secara berkala 

dengan tujuan memastikan bahwa setiap program berjalan sesuai dengan koridor yang telah 

ditetapkan bersama.  

Untuk mengatasi permasalahan guru atau pegawai maka diadakan program coaching clinic 

bagi permasalahan yang bersifat private atau rahasia. Hal ini bertujuan agar permasalahan yang 

ada dapat diselesaikan dengan sesegera mungkin tanpa ada publik yang mengetahuinya. Serta 

upaya lainnya adalah memaksimalkan peran guru BK dalam menangani permasalahan peserta 

didik. Ungkapan tersebut senada dengan Putranti, dkk., (2021) bahwa pemahaman yang kurang 

baik mengenai bimbingan dan konseling juga akan menyebabkan peserta didik enggan untuk 

masuk ruangan BK dan menambah beban kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai 

pemimpin pendidikan. Berbagai upaya yang dilakukan oleh kepala SD Insan Amanah Kota 

Malang tentunya bermuara pada penyelesaian masalah dan meningkatkan kualitas sekolah dalam 

rangka membentuk budaya mutu sekolah. 

Hambatan yang dialami oleh kepala sekolah dalam penerapan model kepemimpinan 

pembelajaran juga mengarah pada SDM yang terkadang mengalami demotivasi atau warga sekitar 

yang tidak supportif. Hal demikian tentu akan berdampak buruk jika dibiarkan begitu saja dan 

akan memberikan domino effect bagi yang lainya, maka dari itu kepala sekolah berupaya untuk 

meminimalisir dampak yang ditimbulkan dengan melakukan komunikasi dua arah dan menjalin 

keterbukaan satu sama lain. Perbedaan pendapat atau perselisihan yang terjadi bukanlah 

permasalahan besar yang harus berlarut-larut, hal demikian lumrah terjadi karena setiap orang 

memiliki perspektif masing-masing. Senada dengan Ariyanti, dkk., (2018) bahwa kepala sekolah 

harus mampu untuk menjalin komunikasi dengan masyarakat, membangun mitra kerja sama yang 

harmonis dan memberikan kesempatan bagi setiap pihak untuk menyalurkan aspirasinya. Kepala 

sekolah memainkan peran penting dalam mewujudkan budaya mutu sekolah dengan 

meminimalisir permasalahan dan menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat digambarkan 

temuan keseluruhan seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Temuan Keseluruhan 
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KESIMPULAN   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model kepemimpinan pembelajaran kepala SD Insan 

Amanah Kota Malang memfokuskan pada peningkatan kualitas secara keseluruhan di berbagai 

bidang dan perbaikan secara berkelanjutan (continue improvement). Adapun strategi yang 

diterapkan dalam mewujudkan budaya mutu sekolah yaitu persamaan persepsi dan menciptakan 

lingkungan kerja yang harmonis, dengan bentuk budaya yang meliputi: school culture dan islamic 

culture, enam dimensi profil pelajar Pancasila, dan sistem reward dan punishment. Penelitian ini 

juga mengungkap faktor pendukung dan penghambat dari penerapan kepemimpinan pembelajaran 

sehingga dapat menjadi tolak ukur perbandingan bagi sekolah yang setara dalam upaya 

membentuk budaya mutu sekolah. 
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